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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kapasitas daya dukung aksial lateral dan penurunan 

fondasi bore pile pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasrkan hasil perhitungan kapasitas daya dukung aksial fondasi bore pile 

menggunakan metode Meyerhoff dan Reese and Wright, diperoleh daya dukung 

ultimit (Qult) tiang tunggal sebesar 9958 kN dan kapasitas daya dukung izin (Qall) 

sebesar 3983,2 kN untuk metode Meyerhoff, sedangkan metode Reese and Wright 

kapsitas daya dukung ultimil tunggal sebesar 11686,95 kN dan kapasitas daya 

dukung izin (Qall) sebesar 4674,78 kN. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kapasitas daya dukung kelompok tiang pada seluruh konfigurasi lebih besar 

daripada beban yang bekerja pada masing-masing titik kolom. Selain itu, hasil 

analisis distribusi beban dan kekuatan tiang menunjukkan bahwa beban 

maksimum yang diterima setiap tiang masih berada dalam batas yang diizinkan, 

sehingga seluruh konfigurasi fondasi dinyatakan aman terhadap beban aksial. 

2. Berdasrkan daya dukung lateral menggunakan metode Broms, diperoleh kapasitas 

daya dukung lateral ultimit (Hu) sebesar 335,8 ton, kapasitas daya dukung lateral 

izin tunggal sebesar 134,3 ton dan defleksi lateral kepala tiang sebesar 1,06 cm. 

sedangkan pada analisis tiang kelommpok diperoleh nilai daya dukung lateral 

kelompok (Qizin) lebih besar daripada beban lateral pada seluruh tipe P6, P5, P4, 

P3, dan P2, sehingga seluruh tipe tiang kelompok aman terhadap beban lateral 

yang bekerja. 

3. Berdasrkan hasil perhitungan penurunan fondasi menggunakan metode Vasic, 

diperoleh penurunan tiang tunggal berdasarkan metode Meyerhoff sebesar 5,69 

cm dan penurunan kelompok tiang maksimum dengan sebesar 12 cm. sedangkan 

metode Reese and Wright sebesar 1,78 cm dan penurunan tiang kelompok sebesar 

4 cm. hasil dari kedua metode tersebut masih berada dibawah batas izin 

penurunan, sehingga fondasi aman untuk digunakan. 
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5.2  Saran  

Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam perencanaan fondasi tiang, maka 

perlu dilakukan analisis lebih lanjut sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis fondasi bore pile menggunakan perangkat lunak geoteknik 

seperti Geo5, Plaxis 3D, dan lain – lain, sehingga hasil perhitungan fondasi dapat 

dibandingkan dengan hasil perhitungan manual. 

2. Melakukan analisis dengan variasi diameter bore pile agar dapat diketahui pengaruh 

perubahan diameter terhadap kapasitas daya dukung aksial, lateral, dan penurunan 

fondasi, sehingga dapat diperoleh dimensi fondasi yang lebih efisien.  
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